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11 Latar Belakang Penelitian
11.1 Good Corporate Governance
Perkembangan terbaru membuktikan bahwa manajemen tidak cukup untuk
memastikan bahwa proses pengelolaan manajemen berjalan dengan efisien.
dibutuhkan metode yang lebih baik disamping manajemen itu sendiri. Terdapat
berbagai konsep yang telah dikembangkan oleh para peneliti berkaitan dengan
metode-metode tentang pengelolaan organisasi yang efektif dan efisien.
Diantaranya adalah Good Corporate Governance dan Total Quality Manajemen.
Good Corporate Governance
Good Corporate Governance (GCG) adalah metode yang mengarahkan
dan  mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan
serta kewenangan  perusahaan dalam memberikan pertanggungjawabannya
kepada para shareholder khususnya, dan stakeholders pada umumnya.
Tentu saja hal ini dimaksudkan untuk mengatur ~ kewenangan Direktur, manajer,
pemegang saham dan pihak lain yang berhubungan dengan perkembangan
perusahaan di lingkungan tertentu. Adapun prinsip-prinsip dasar yang  terdapat
dalam metode ini, sebagai berikut:
1. Transparency
2. Akuntability

3. Responsibility



4. Independency
5. Fairness

Selama sepuluh tahun terakhir ini, istilah Good Corporate Governance
(GCQG) kian populer. Tak hanya populer, istilah tersebut juga ditempatkan di posisi
terhormat. Pertama, GCG merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk
tumbuh dan menguntungkan dalam jangka panjang, sekaligus memenangkan
persaingan bisnis global. Kedua, krisis ekonomi di kawasan Asia dan Amerika
Latin yang diyakini muncul karena kegagalan penerapan GCG (Daniri, 2005).

Harus dipahami bahwa kompetisi global bukan kompetisi antarnegara,
melainkan antarkorporat di negaranegara tersebut. Jadi menang atau kalah,
menang atau terpuruk, pulih atau tetap terpuruknya perekonomian satu negara
bergantung pada korporat masing-masing (Moeljono, 2005).

Perhatian terhadap corporate governance terutama juga dipicu oleh skandal
spektakuler seperti, Enron, Worldcom, Tyco, London & Commonwealth, Poly
Peck, Maxwell, dan lain-lain. Keruntuhan perusahaan-perusahaan publik tersebut
dikarenakan oleh kegagalan strategi maupun praktek curang dari manajemen
puncak yang berlangsung tanpa terdeteksidalam waktu yang cukup lama karena
lemahnya pengawasan yang independen oleh corporate boards.

Dua teori utama yang terkait dengan corporate governance adalah
stewardship theory dan agency theory (Chinn,2000; Shaw,2003). Stewardship
theory dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia yakni bahwa
manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh

tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain. Inilah



yang tersirat dalam hubungan fidusia yang dikehendaki para pemegang
saham.Dengan kata lain, stewardship theory memandang manajemen sebagai
dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan publik
maupun stakeholder.

Sementara itu, agency theory yang dikembangkan oleh Michael Johnson,
memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai “agents” bagi para pemegang
saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya sendiri,
bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana serta adil terhadap pemegang saham.
Dalam perkembangan selanjutnya, agency theory mendapat respon lebih luas
karena dipandang lebih mencerminkan kenyataan yang ada. Berbagai pemikiran
mengenai corporate governance berkembang dengan bertumpu pada agency
theory di mana pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada berbagai
peraturan dan ketentuan yang berlaku.

Dalam pelaksanaan penerapan GCG di perusahaan adalah penting bagi
perusahaan untuk melakukan pentahapan yang cermat berdasarkan analisis atas
situasi dan kondisi perusahaan, dan tingkat kesiapannya, sehingga penerapan
GCG dapat berjalan lancar dan mendapatkan dukungan dari seluruh unsur di
dalam perusahaan. Pada umumnya perusahaan-perusahaan yang telah berhasil
dalam menerapkan GCG menggunakan pentahapan berikut (Chinn, 2000;
Shaw,2003).

1. Tahap persiapan
Tahap ini terdiri atas 3 langkah utama: 1) awareness building, 2) GCG assessment,

dan 3) GCG manual building. Awareness building merupakan langkah awal untuk



membangun kesadaran mengenai arti penting GCG dan komitmen bersama dalam
penerapannya. Upaya ini dapat dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli
independen dari luar perusahaan. Bentuk kegiatan dapat dilakukan melalui
seminar, lokakarya, dan diskusi kelompok.

2. Tahap Implementasi
Setelah perusahaan memiliki GCG manual, langkah selanjutnya adalah memulai
implementasi di perusahaan.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara teratur dari waktu ke
waktu untuk mengukur sejauh mana efektivitas penerapan GCG telah dilakukan
dengan meminta pihak independen melakukan audit implementasi dan scoring
atas praktik GCG yang ada.

Esensi dari corporate governance adalah peningkatan kinerja perusahaan

melalui supervisi atau pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas
manajemen terhadap pemangku kepentingan lainnya, berdasarkan kerangka

aturan dan peraturan yang berlaku.

1.1.2 Total Quality Management

Mutu terpadu atau disebut juga Total Quality Management (TQM) dapat
didefinisikan dari tiga kata yang dimilikinya yaitu: Total (keseluruhan), Quality
(kualitas, derajat/tingkat keunggulan barang atau jasa), Management (tindakan,
seni, cara menghendel, pengendalian, pengarahan). Dari ketiga kata yang

dimilikinya, definisi TQM adalah: “sistem manajemen yang berorientasi pada



kepuasan pelanggan (customer satisfaction) dengan kegiatan yang diupayakan
benar sekali (right first time), melalui perbaikan berkesinambungan (continous
improvement) dan memotivasi karyawan “ (Kid Sadgrove, 1995)[3]

Pengertian lain dikemukakan oleh Drs. M.N. Nasution, M.S.c., A.P.U.
mengatakan bahwa Total Quality Management merupakan suatu pendekatan
dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing
organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses,
dan lingkungannya.

Ada beberapa tokoh yang mengemukakan prinsip-prinsip TQM. Salah
satunya adalah Bill Crash, 1995, mengatakan bahwa program TQM harus
mempunyai empat prinsip bila ingin sukses dalam penerapannya. Keempat prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Program TQM harus didasarkan pada kesadaran akan kualitas
dan berorientasi pada kualitas dalam semua kegiatannya sepanjang program,
termasuk dalam setiap proses dan produk.

b) Program TQM harus mempunyai sifat kemanusiaan yang kuat
dalam memberlakukan karyawan, mengikutsertakannya, dan memberinya
inspirasi.

c) Progran TQM harus didasarkan pada pendekatan desentralisasi
yang memberikan wewenang disemua tingkat, terutama di garis depan, sehingga
antusiasme keterlibatan dan tujuan bersama menjadi kenyataan.

d) Program TQM harus diterapkan secara menyeluruh sehingga

semua prinsip, kebijaksanaan, dan kebiasaan mencapai setiap sudut dan celah



organisasi.

Lebih lanjut Bill Creech, 1996, menyatakan bahwa prinsip-prinsip dalam
sistem TQM harus dibangun atas dasar 5 pilar sistem yaitu; Produk, Proses,
Organisasi, Kepemimpinan, dan Komitmen.

Pendapat lain dikemukakan oleh Hensler dan Brunnell (dalam Scheuing
dan  Christopher, 1993: 165-166) yang dikutip oleh Drs. M.N. Nasution, M.S.c.,
A.P.U. dalam bukunya yang berjudul Manjemen Mutu Terpadu, mengatakan
bahwa TQM merupakan suatu konsep yang berupaya, melaksanakan sistem
manajemen Kkualitas kelas dunia. Untuk itu, diperlukan perubahan besar dalam
budaya dan sistem nilai suatu organisasi. ada empat prinsip utama dalam TQM,
yaitu :

1) Kepuasan pelanggan.

2) Respek terhadap setiap orang.
3) Manajemen berdasarkan fakta.
4) Perbaikan berkesinambungan.

TQM sangat bermanfaat baik bagi pelanggan, institusi, maupun bagi staf

organisasi.
Manfaat TQM bagi pelanggan adalah:
1. Sedikit atau bahkan tidak memiliki masalah dengan produk
atau pelayanan.
2. Kepedulian terhadap pelanggan lebih baik atau pelanggan
lebih diperhatikan.

3. Kepuasan pelanggan terjamin.



Manfaat TQM bagi institusi adalah:
Terdapat perubahan kualitas produk dan pelayanan
1. Staf lebih termotivasi
2. Produktifitas meningkat
3. Biayaturun
4. Produk cacat berkurang
5. Permasalahan dapat diselesaikan dengan cepat.
Manfaat TQM bagi staf Organisasi adalah:
1. Pemberdayaan
2. Lebih terlatih dan berkemampuan
3. Lebih dihargai dan diakui
Manfaat lain dari implementasi TQM yang mungkin dapat dirasakan oleh institusi
di masa yang akan datang adalah:
1) Membuat institusi sebagai pemimpin (leader) dan bukan hanya
sekedar pengikut (follower)
2) Membantu terciptanya tim work
3) Membuat institusi lebih sensitif terhadap kebutuhan pelanggan
4) Membuat institusi siap dan lebih mudah beradaptasi terhadap
perubahan

5) Hubungan antara staf departemen yang berbeda lebih mudah

11.21  Persyaratan Implementasi TQM

Agar implementasi program TQM berjalan sesuai dengan yang diharapkan



diperlukan persyaratan sebagai berikut:

1) Komitmen yang tinggi (dukungan penuh) dari menejemen puncak.

2) Mengalokasikan waktu secara penuh untuk program TQM

3) Menyiapkan dana dan mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas

4) Memilih koordinator (fasilitator) program TQM

5) Melakukan banchmarking pada perusahaan lain yang menerapkan TQM

6) Merumuskan nilai (value), visi (vision) dan misi (mission)

7) Mempersiapkan mental untuk menghadapi berbagai bentuk hambatan

8) Merencanakan mutasi program TQM.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu
yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan seseorang.
Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja, walaupun
berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara prinsip kinerja adalah
mengenai proses pencapaian hasil. Istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang). Sehingga dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2004:67)

Menurut Kusnadi (2003;64) menyatakan bahwa kinerja adalah setiap

gerakan, perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan yang diarahkan untuk



mencapai tujuan atau target tertentu. Hariandja (2002;195) mengemukakan kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau prilaku nyata yang ditampilkan
sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja pegawai merupakan suatu hal
yang sangat penting dalam usaha organisasi mencapai tujuannya, sehingga
berbagai kegiatan harus dilakukan organisasi tersebut untuk meningkatkannya.
Adapun tujuan penilaian kinerja menurut (Dharma, 2001 : 150) adalah sebagai
berikut :

1) Pertanggungjawaban, Apabila standard dan sasaran digunakan sebagai alat
pengukur pertanggungjawaban, maka dasar untuk pengambilan
keputusan kenaikan gaji atau upah, promosi, penugasan khusus, dan
sebagainya adalah kualitas hasil pekerjaan karyawan yang bersangkutan.

2) Pengembangan, Jika standard dan sasaran digunakan sebagai alat untuk
keperluan pengembangan, hal itu mengacu pada dukungan yang
diperlukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan mereka. Dukungan
itu dapat berupa pelatihan, bimbingan, atau bantuan lainnya.

Setiap karyawan dalam melaksanakan kewajiban atau tugas merasa bahwa hasil
kerja mereka tidak terlepas dari penilaian atasan baik secara langsung maupun
tidak langsung.

Menurut Janes C. Horne (1998:9) dalam bukunya Finance management
policy mengatakan bahwa kinerja kuangan adalah merupakan ukuran prestasi
perusahaan maka keuntungan adalah merupakan salah satu alat yang digunakan
oleh para manajer. Kinerja keunagan juga akan memberikan gambaran efisiensi

atas pengunaan dana mengenai hasil akan memperoleh keuntungan dapat dilihat



setelah membandingkan pendapatan bersih setelah pajak.

Erwan Dukat (1999:113) dalam bukunya alat-alat analisa laporan
keuangan mengarakan bahwa kinerja keuangan apat diukur dengan keberhasilan
suatu  perusahaan dalam mempertahankan kebijakan deviden yang
menguntungkan sampai perusahan mampu mejunjukan adanya suatu kenaikan
modal yang stabil.

Munawir (2002:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran kinerja
keuangan perusahaan adalah :

a. Mengetahui tingkat likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan
pada saat ditagih.

b. Mengetahui tingkat solvabilitas

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangannya apabia perusahaan tersebut dilikuidasi, baik
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

c. Mengetahui tingkat rentabilitas

Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
selama periode tertentu.

d. Mengetahui tingkat stabilitas

Menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya

dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
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kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada

waktunya.

1.2 Identifikasi dan rumusan masalah
Dalam pembahasan mengenai “Pengaruh Penerapan Total Quality
Management dan Good Corporate Governance terhadap Kkinerja
perusahaan”. Maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Total Quality Management dan Good
Corporate Governance di Songwuu Haitech
2. Bagaimana Kinerja Perusahaan di Perusahaan Songwuu
Haitech
3. Seberapa besar pengaruh Total Quality Management

dan Good Corporate Governance di Songwuu Haitech

1.3 Maksud Penelitian
Maksud Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penerapan total quality management dan Good Corporate Governance

terhadap kinerja perusahaan di songwuu haitech

14  Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui lebih lanjut mengenai:
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15 Kegunaan Penelitian

15.1 Kegunaan Praktis

Untuk mengetahui Total Quality Management di
Perusahaan Songwuu Haitech
Untuk mengetahui Good Corporate Governance di
perusahaan Songwuu Haitech
Untuk  mengetahui  Kinerja  perusahaan  di
perusahaan Songwuu Haitech
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya
penerapan Total quality management dan Good
Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan

di perusahaan Songwuu Haitech

Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

sumbangan pemikiran bagi manajemen perusahaan dalam

pengambilan keputusan. Juga bagi pihak yang berkepentingan

mengenai Total Quality Management dan Good Corporate

Governance.

15.2 Kegunaan Akademis
a. Bagi penul
Penelitian

wawasan

is
ini merupakan pengalaman sekaligus menambah

yang lebih menjurus mengenai Total Quality
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Management dan Good Corporate Governance

b. Bagi Peneliti lain
Hasil Penelitian ini bisa menjadi referensi untuk peneliti lain
yang berhubungan dengan total quality management dan good
corporate governance dan bisa menambah wawasan bagi yang

membacanya.

1.6 Lokasi dan Waktu penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian
Untuk memperolah informasi dan data yang diperlukan dalam
penelitian ini peneliti mengambil tempat di perusahaan korea bernama

Songwuu Haitech yang berlokasi di kota Yangsan, Korea Selatan

1.6.2 Waktu Penelitian
Waktu dilakukannya penelitian ini adalah dimulai dari bulan April
2014 sampai dengan Juni 2014. Berhubungan Peneliti sendiri bekerja di
perusahaan tersebut sehingga waktu yang diambil bisa sangat fleksibel

dengan kebutuhan penelitian
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